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ABSTRAK
Ashifa Salsa Bila : Analisis Implementasi Kebijakan Pajak
Restoran Untuk Meningkatkan Penerimaan
Pajak Daerah Kota Padang

Dosen Pembimbing : Dr. Dessi Susanti S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis implementasi kebijakan
pajak restoran untuk meningkatkan penerimaan daerah Kota Padang. Penelitian
ini dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang yang beralamat di
Jalan Moh. Yamin No. 70, Kp Jao, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang,
Sumatera Barat. Penelitian ini berbentuk deskriptif yang digunakan untuk
memberi gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari
subjek dan objek penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatann kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
adalah data primier dan data sekunder. Dalam hal ini data premier diperoleh
dari hasil wawancara langsung di BAPENDA Kota Padang dan data sekunder
yaitu berupa data target dan realisasi penerimaan Pajak Restoran, Data
Pertumbuhan wajib pajak Restoran, dan data pendapatan asli daaerah Kota
Padang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa
implementasi kebijakan pajak restoran diKota Padang sudah berjalan dengan
baik namun terdapat kendala yakni adanya wajib pajak restoran yang nakal
seperti tidak mau membayar pajak dan membayar pajak tidak sesuai dengan
tarif yang telah ditetapkan. Peranan faktor pendudkung dalam
pengimplementasi kebijakan pajak restoran yakni SDM (Sumber Daya
Manusia) yang sudah baik namun pada faktor sosialisasi tidak maksimal
dilakukan oleh Bapenda Kota Padang karna terdapat adanya kenakalan pada
wajib pajak yang tidak paham akan pengenaan pajak restoran di Kota Padang.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan Publik, Pajak Restoran, Pajak
Daerah, Kota Padang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 otonomi daerah adalah
hak, wewenang, serta kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri berbagai hal terkait pemerintahan dan kepentingan
masyarakat. Otonomi daerah merupakan bentuk dari upaya dalam
mewujudkan kesejahteraan rakyat dan kemandirian daerah, dimana
pemerintah daerah dapat menyesuaikan pengembangan dan menunjukkan
kemampuan dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi
sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah.

Menurut Pusat Pengembangan Kawasan Perkotaan, Kota Padang adalah
kota terbesar dipantai barat pulau Sumatera sekaligus dari Provinsi Sumatera
Barat. Karakterisstik perekonomian kota padang adalah di bidang
perdagangan,industry dan jasa. Industry dikota padang masi memliki andil
besar dalam kontribusi pendapatan daerah. Industri di kota padang dibagi
menjadi industry manufaktur besar dan sedang serta industri manufaktur

mikro dan kecil.



Diagram 1. Data Industri Menengah di Kota Padang Tahun 2021
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Sumber: Bpskotapadang.go.id ( Kota Padang Dalam Angka 2022 )
Dalam data diatas yang dirilis oleh bps Kota Padang (Alfianto,

n.d.) menunjukan bahwa di Kota Padang unggul dalam industri menengah

yakni di industry makanan dan minuman.

Terkait Implementasi otonomi daerah mengenai pemerintahan dan
pembangunan daerah bisa diwujudkan apabila disertai otonomi keuangan
yang efektif. Hal ini menandakan bahwa pemerintah daerah secara finansial
harus bersifat independen terhadap pemerintah pusat dengan jalan menggali
sebanyak mungkin sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah seperti Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan, serta Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah. Independensi
pemerintah daerah secara finansial akan membentuk derajat otonomi fiskal
daerah ke arah yang lebih tinggi. Pemberian otonomi daerah diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas sektor publik di

Indonesia.



Salah satu sumbernya yaitu dari pajak yang dipungut oleh daerah. Pajak
daerah dalam adimistrasi Negara, Menurut (Wulandari & Iryanie, 2018)
pemerintah daerah terbagi menjadi pemerintah provinsi dan pemerintah
Kabupaten/kota. Pada Pasal 2 UU 28/2009 jenis pajak pun dikelompokkan
berdasarkan provinsi kabupaten/kota . Jenis Pajak Provinsi yaitu terdiri atas
Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Air
Permukaan,Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor dan Pajak Rokok. Jenis
Pajak Kabupaten vyaitu terdiri atas Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak
Hiburan,Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral bukan
Logam, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, Bea Perolehan Hak Atas
Tanah dan Bangunan.

Salah satu yang termasuk ke Pajak Daerah adalah Pajak Restoran. Pajak
Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. Pajak
restoran merupakan salah satu pajak yan dipungut oleh pemerintah daerah
kabupaten/kota . Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan minuman
dengan dipungut bayaran, yang mencangkup juga rumah makan, kafetaria,
bar, jasa boga, catering dan sejenisnya. Objek pajaknya adalah pelayanan
restoran yang meliputi pelayanan penjualan makanan dan minuman yang
dikonsumsi oleh pembeli,baik direstoran maupun ditempat lain. Subjek
pajaknya adalah orang pribadi atau badan atau konsumen restoran yang
melakukan pembayaran atau membeli makanan dan restoran. Semakin tinggi

penerimaan pajak restoran maka akan meningkatkan pendapatan asli daerah.



Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran Kota Padang
Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Persentase
2017 35.000.000.000 33.553.339.240 95.87%
2018 39.500.000.000 39.822.244.807 100.816 %
2019 51.000.000.000 51.140.836.591 100.276%
2020 35.000.000.000 35.172.990.251 100.494%
2021 45.000.000.000 43.241.010.686 96.09%

Sumber BAPENDA Kota Padang

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwasanya realisasi
penerimaan pajak restoran di Kota Padang menunjukan bahwasanya dari
tahun 2017-2020 realiasi penerimaan pajak restoran mencapai target. Namun
pada tahun 2021 realisasi penerimaan tidak mencapai target namun

penerimaanya berrtambah 10 miliar dari tahun 2020.

Salah satu Indikator dari peningkatan penerimaan pajak restoran yakni
terletak pada peningkatan pertumbuhan wajib pajak restoran yang
membuktikan bahwa banyaknya pertumubuhan restoran. Jika dikaitkan
dengan konsep penerimaan, maka seharusnya PAD atas pajak meningkat.
Dengan kenaikan pertumbuhan wajib pajak restoran maka terdapat potensi

peningkatan terhadap penerimaan pajak restoran.



Tabel 2. Pertumbuhan Wajib Pajak Restoran Tahun 2017-2021

No | Tahun Jumlah Pertumbuhan
Wajib Pajak Restoran

1. 2017 833

2. 2018 944

3. 2019 1125

4. 2020 1204

5. 2021 1293

Sumber BAPENDA Kota Padang

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa tahun 2017 jumlah wajib
pajak restoran berjumlah 833 wajib pajak restoran. Lalu pada tahun 2018
jumlah wajib pajak restoran dikota padang mengalami kenaikan yakni menjadi
944, pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 1125 wajib pajak restoran,
pada tahun 2020 mengalami kenaikan yakni menjadi 1204, dan pada 2021

jumlah wajib pajak restoran mengalami kenaikan menjadi 1293.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam bentuk tugas akhir dalam judul “ANALISIS
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PAJAK RESTORAN UNTUK

MENINGKATKAN PENERIMAAN PAJAK DAERAH KOTA PADANG *

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang akan dibahas penulis
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana implementasi kebijakan pajak restoran di Kota Padang?



2. Apa saja faktor-faktor yang berperan dalam implementasi kebijakan

pajak restoran terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengetahui implementasi dari penerapan kebijakan pajak restoran di
Kota Padang.
2. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang berperan dalam implementasi

kebijakan pajak restoran di Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalaman,
dan wawasan tentang bagaimana implementasi terhadap
penerapaan kebijakan pajak restoran di Kota Padang.

2. Bagi instansi
Penilitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan
masukan sekaligus pertimbangan dalam meningkatkan
kepatuhan pajak para wajib pajak.

3. Bagi Pembaca
Sebagai tambahan informasi bagi pihak yang berkompeten
terhadap masalah yang dibahas dan sebagai referensi untuk
pembaca lainya yang akan melakukan penelitian terkait

masalah yang sama



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis implementasi kebijakan pajak restoran di
Kota Padang melalui teori Van Meter dan Van Horn dengan dimensi ukuran
dan tujuan kebijakan, sumber-sumber kebijakan, komunikasi antar organisasi
terkait dengan kegiataan pelaksanaan implementasi, menunjukan bahwa
proses implementasi kebijakan pajak restoran di Kota Padang sudah berjalan
dengan cukup baik. Ketercapaian target penerimaan pajak restoran di Kota
Padang sudah cukup baik namun ditemukanya kenakalan yang dilakukan
oleh wajib pajak yang tidak membayarkan pajaknya dan tidak menyetorkan

pajaknya sesuai dengan tarif yang ditetapkan oleh Perda No 3 Tahun 2011.

Jika dilihat dari faktor-faktor yang berperan dalam berjalannya
proses implementasi kebijakan pajak restora menurut teori George C.
Edward Il adalah faktor SDM (Sumber Daya Manusia) dan proses
sosialisasi. Kedua faktor ini memegang peranan kunci dalam proses
implementasi kebijakan pajak restoran di Kota Padang. Hasil analisis
menunjukan bahwa kualitas dan kuantitas SDM yang dimiliki Pemerintah
Daerah cukup baik untuk melaksanakan implementasi kebijakan pajak
restoran namun dalam proses sosialisasi yang belum maksimal dilakukan

oleh Pemerintah Daerah dan juga terdapat kenakalan yang dilakukan oleh
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wajib pajak. Hal tersebut mengakibatkan proses implementasi kebijakan

pajak restoran di Kota Padang belum berjalan dengan baik.

B.Saran
Dari hasil analisis, penulis memberikan beberapa saran/ rekomendasi

sebagai berikut :

1. Diperlukan sosialisasi yang baik dalam melaksanakan kebijakan pajak
restoran di Kota Padang. Dengan adanya sosialisasi yang baik maka akan
membantu proses implementasi kebijakan pajak restoran di Kota Padang.
Sosialisasi harus dilakukan dengan gencar agar setiap pengusaha restoran
tahu dan dapat menjalankan kewajiban perpajakannya.

2. Dalam menentukan target penerimaan pajak restoran, harus memperhatikan
faktor tax potency yang ada. Jika target penerimaan yang ditentukan sudah
sesuai dengan potensi daerah, maka ketercapaian target/ penerimaan pajak

restoran dengan keberhasilan proses implementasi akan berbanding lurus
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